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ABSTRAK 
Setiap proyek konstruksi mempunyai jangka waktu pelaksanaan 
yang telah ditetapkan di dalam dokumen kontrak pekerjaan. Namun, tidak 
semua proyek konstruksi dapat selesai tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan dalam dokumen kontrak. Begitu juga di Kabupaten Majalengka, 
dimana perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi yang 
menangani proyek-proyek bangunan keairan juga terkadang mengalami 
keterlambatan. Keberhasilan melaksanakan proyek konstruksi tepat pada 
waktunya adalah suatu tujuan terpenting, baik bagi pemilik maupun 
kontraktor. Keterlambatan adalah sebuah kondisi yang sangat tidak 
dikehendaki, karena akan sangat merugikan kedua belah pihak dari segi 
biaya dan waktu. 
Proyek konstruksi juga semakin hari semakin kompleks sehubungan 
dengan standar-standar baru yang ditetapkan, teknologi yang canggih, dan 
keinginan owner untuk melakukan penambahan ataupun perubahan lingkup 
pekerjaan. Suksesnya sebuah proyek tak lepas dari kerja sama antara pihak-
pihak yang terlibat didalamnya yaitu owner, engineer, dan kontraktor. 
Pihak-pihak tersebut mempunyai kepentingan dan tujuan yang berbeda, 
sehingga konflik/perselisihan dapat mengakibatkan keterlambatan yang 
selalu timbul akibat perbedaan pendapat pada saat perencanaan dan 
pembangunan proyek. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dan berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang penulis lakukan pada Kerja Praktek tentang 
Pembangunan Konstruksi Jaringan Air Minum PDAM Kabupaten 
Majalengka, penulis akan menganalisa keterlambatan proyek tersebut secara 
empiris, yaitu dengan menggunakan metode CPM (Critical Path Method) 
dan metode PERT (Program Evaluation and Review). 
Kata Kunci : CPM, PERT 
 I. PENDAHULUAN  
LATAR BELAKANG  
Industri konstruksi merupakan salah satu industri yang memberikan 
konstribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Kontribusi industri melalui penyediaan tenaga kerja kepada masyarakat 
dapat menurunkan jumlah pengangguran atau meningkatkan jumlah 
pendapatan dan konsumsi masyarakat yang akhirnya akan memberikan 
sumbangan positif terhadap pembangunan. Agar industri konstruksi 
memberikan nilai tambah bagi pembangunan maka sistem pengelolaan 
industri harus dilakukan secara profesional dan efektif pada semua aspek 
yang terlibat dalam suatu proyek konstruksi. 
Setiap proyek konstruksi mempunyai jangka waktu pelaksanaan 
yang telah ditetapkan di dalam dokumen kontrak pekerjaan. Namun, tidak 
semua proyek konstruksi dapat selesai tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan dalam dokumen kontrak. Begitu juga di Kabupaten Majalengka, 
dimana perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi yang 
menangani proyek-proyek bangunan keairan juga terkadang mengalami 
keterlambatan. Keberhasilan melaksanakan proyek konstruksi tepat pada 
waktunya adalah suatu tujuan terpenting, baik bagi pemilik maupun 
kontraktor. Keterlambatan adalah sebuah kondisi yang sangat tidak 
dikehendaki, karena akan sangat merugikan kedua belah pihak dari segi 
biaya dan waktu. 
Proyek konstruksi juga semakin hari semakin kompleks sehubungan 
dengan standar-standar baru yang ditetapkan, teknologi yang canggih, dan 
keinginan owner untuk melakukan penambahan ataupun perubahan lingkup 
pekerjaan. Suksesnya sebuah proyek tak lepas dari kerja sama antara pihak-
pihak yang terlibat didalamnya yaitu owner, engineer, dan kontraktor. 
Pihak-pihak tersebut mempunyai kepentingan dan tujuan yang berbeda, 
sehingga konflik/perselisihan dapat mengakibatkan keterlambatan yang 
selalu timbul akibat perbedaan pendapat pada saat perencanaan dan 
pembangunan proyek. 
Semakin besar suatu proyek, berarti semakin kompleks 
mekanismenya yang berarti semakin banyak masalah yang harus di hadapi, 
jika tidak ditangani dengan benar berbagai masalah tersebut akan 
mengakibatkan dampak berupa keterlambatan penyelesaian proyek, 
penyimpangan mutu hasil, pembiyaan membengkak, pemborosan sumber 
daya, persaingan tidak sehat diantara para pelaksana, serta kegagalan untuk 
mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan. 
 
 
 
RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dan berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang penulis lakukan pada Kerja Praktek tentang 
Pembangunan Konstruksi Jaringan Air Minum PDAM Kabupaten 
Majalengka, penulis akan menganalisa keterlambatan proyek tersebut secara 
empiris, yaitu dengan menggunakan metode CPM (Critical Path Method) 
dan metode PERT (Program Evaluation and Review). 
TUJUAN DAN MANFAAT  
1. Untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan proyek 
tersebut berdasarkan hasil hitungan matematis yang bersumber 
dari data yang penulis dapatkan. 
2. Menganalisa keterlambatan material dengan metode CPM dan 
PERT 
3. Memberikan informasi tentang faktor keterlambatan suatu 
proyek, khususnya bangunan keairan. 
4. Sebagai bahan atau referensi untuk menentukan kebijakan bagi 
pihak yang terlibat dalam proyek ini. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
     MANAJEMEN PROYEK KONTRUKSI  
      Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, 
dan mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang lain untuk 
mencapai sasaran organisasi (perusahaan) yang telah ditentukan. (H. 
Koontz, 1982). 
 Pengertian proyek banyak yang di kemukakan oleh beberapa ahli, 
diantaranya adalah.: 
a. Proyek merupakan suatu kegiatan yang sementara (temporary 
activity) yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas dan 
alokasi sumber daya tertentu untuk mencapai sasarannya telah 
digariskan dengan jelas (Soeharto, 1995). 
b. Proyek adalah usaha-usaha khusus dan terperinci untuk 
mencapai tujuan tertentu sesuai dengan tujuan program jangka 
panjang (Soehendradjati, RJB, 1987). 
c. Proyek adalah suatu upaya yang diorganisasi untuk mencapai 
tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting dengan 
menggunakan anggaran serta sumber daya yang tersedia, yang 
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu (Dipohusodo, 
1996). 
 
Dari pengertian diatas dapat di lihat bahwa ciri khas proyek adalah 
(Dipohusodo, 1996). 
1. Memiliki tujuan yang khusus, produk akhir atau hasil kerja akhir. 
2. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria mutu dalam proses 
mencapai tujuan tersebut telah ditentukan terlebih dahulu. 
3. Bersifat sementara, artinya umumnya dibatasi oleh selesainya tugas. 
Titik awal dan akhir ditentukan dengan jelas. 
4. Nonrutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan 
berubah sepanjang proyek berlangsung. 
Berdasarkan pengertian dari manajemen dan proyek, maka manajemen 
proyek konstruksi dapat di definisikan sebagai suatu proses merencanakan 
(plan), mengelola (organize), dan mengendalikan (control), sumber daya 
tenaga kerja (man), peralatan (machine) dan ruang (space) yang tersedia 
secara efektif dan efisien dalam rangka menyelesaikan rangkaian kegiatan 
untuk mencapai tujuan tertentu, dan memenuhi persyaratan tertentu yang 
telah didefinisikan sebeleumnya. (Mangintung, 2006). 
1. Tenaga Kerja (Man) 
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan man adalah tenaga kerja dan 
orang yang terlibat dalam pelaksanaan konstruksi. Tenaga kerja 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadal pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi. Apabila pengelolaan tenaga kerja kurang baik 
maka dapat menyebabkan terlambatnya pekerjaan konstruksi. 
2. Peralatan (machine) 
Mesin atau peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan konstruksi 
juga harus dikelola dan di rawat dengan baik agar pelaksanaan 
proyek dapat berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah di 
tetapkan. 
3. Material  
Material atau bahan yang digunakan juga berpengaruh terhadap 
pelaksanaan proyek. Apabila material yang digunakan sulit di temui 
di pasaran maka hal tersebut dapat menyebabkan bertambahnya 
waktu pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Sehingga material yang 
digunakan harus diperhatikan demi kelancaran suatu proyek. 
4. Metode (method) 
Method atau metode yang digunakan dalam pelaksanaan proyek 
konstruksi dapat mempengaruhi waktu pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi karena penggunaan metode baru yang belum umum 
digunakan akan membutuhkan waktu untuk penyusunan terlebih 
dahulu. 
5. Biaya (Money) 
Money atau uang menjadi salah satu faktor penting yang harus 
diperhatikan pengaturannya selain keempat faktor yang telah 
disebutkan sebelumnya. Apabila pengaturan keuangan dalam 
pelaksanaan proyek kurang baik maka dapat menyebabkan 
melambatnya proyek tersebut. 
6. Ruang (Space) 
Dalam hal ini adalah ruang atau tempat, dimana ruang atau tempat 
tersebut digunakan untuk meletakan dan menyimpan bahan/material 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi serta 
tempat pelaksanaan pekerjaan. Pemanfaatan ruang yang telah 
tersedia secara efektif dan efisien membantu memperlancar 
pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Ruang atau tempat yang akan 
dialokasikan bahan/material harus direncanakan sebaik-baiknya 
sebelum memilih posisi yang paling sesuai untuk ditempatkannya 
bahan/material, pemilihan ruang harus sedekat mungkin dengan 
lokasi pekerjaan agar dapat menghemat biaya transportasi. 
    PELAKSANAAN PROYEK  
            Pelaksanaan proyek dari suatu proyek biasanya berhubungan dengan 
biaya, waktu, dan mutu. Ketiga hal ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kesuksesan suatu proyek. Tingkat pelaksanaan dari suatu proyek dapat 
dipengaruhi tingkat kepuasan dari pihak-pihak yang terlibat dalam proyek 
tersebut (Mangintung, 2005). 
 Menurut Soeharto (1995) setiap proyek memiliki tujuan khusus, 
didalam proses mencapai tujuan tersebut telah ditentukan batasan yaitu 
besar anggaran yang dialokasikan, dan jadwal serta mutu yang harus 
dipenuhi. 
             Liu and Walker (1998) menggambarkan ada tiga hal untuk melihat 
kesuksesan suatu proyek. Hal pertama, yaitu memenuhi tujuan dari suatu 
proyek, hal tersebut dapat diartikan dengan selesainya suatu proyek sesuai 
dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang direncanakan, dan 
fungsi/mutu/spesifikasi teknis yang diharapkan. 
            HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN PROYEK 
KONTRUKSI BANGUNAN KEAIRAN 
Penelitian dalam temuan faktor-faktor yang menyebabkan 
keterlambatan diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemilik atau 
kontraktor untuk menyusun perencanaan dan penjadwalan proyek yang 
lebih seksama, sebagai upaya awal untuk menghindari dan atau 
mengendalikan keterlambatan pelaksanaan proyek. 
Penyusunan klasifikasi dan peringkat penyebab-penyebab ini 
diharapkan bisa dimanfaatkan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan 
yang ada pada proses perencanaan dan penjadwalan pekerjaan, sehingga 
keterlambatan dapat dikendalikan lebih dini dalam tahap pelaksanaan 
proyek. 
Menurut Kraiem dan Dickmann (1987), penyebab keterlambatan 
waktu proyek dapat dikategorikan dalam 3 kelompok besar, yakni : 
a. Keterlambatan yang layak mendapatkan ganti rugi 
(Compansable Delay), yakni keterlambatan yang disebabkan 
oleh tindakan, kelalaian atau kesalan pemilik proyek. 
b. Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkan (Non-Excusable 
Delay), yakni keterlambatan yang disebabkan oleh tindakan, 
kelalaian atau kesalahan Kontraktor. 
c. Keterlambatan yang dapat dimaafkan (Excusable Delay), yakni 
keterlambatan yang disebabkan oleh kejadian-kejadian diluar 
kendali baik pemilik maupun kontraktor. 
METODE JALUR KRITIS (CPM) 
           Jalur kritis adalah jalur yang memiliki rangkaian komponen-
komponen kegiatan, dengan total jumlah waktu terlama dan menunjukan 
kurun waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Jadi jalur kritis terdiri dari 
rangkaian kegiatan kritis, dimulai dari kegiatan pertama sampai pada 
kegiatan terakhir proyek. Makna jalur kritis penting bagi pelaksana proyek, 
karena pada jalur ini terletak kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaannya 
terlambat, akan menyebabkan keterlambatan proyek secara keseluruhan. 
Kadang-kadang dijumpai lebih dari satu jalur kritis dalam jaringan kerja. 
METODE PERT 
Estimasi kurun waktu kegiatan metode PERT (Program Evaluation 
and Review) memakai rentang waktu dan bukan satu kurun waktu yang 
relatif mudah dibayangkan. Rentang waktu ini menandai derajat 
ketidakpastian yang berkaitan dengan proses estimasi kurun waktu kegiatan. 
Berapa besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya angka yang 
diperkirakan untuk a (waktu optimistik atau dalam CPM adalah t) dan b 
(waktu pesimistik atau dalam CPM adalah LF). Pada PERT parameter yang 
menjelaskan masalah ini dikenal sebagai Deviasi Standar dan Varians.  
Berdasarkan ilmu statistik, angka deviasi standar adalah (1/6) dari 
rentang distribusi (b-a) atau bila ditulis dengan rumus menjadi sebagai 
berikut : 
- Kurun Waktu Yang Diharapkan 
te = (a + 4m + b) (1/6) 
- Deviasi Standar Kegiatan 
S = (1/6) (b-a) 
- Varians Kegiatan 
V(te) = S2 
- Varians Peristiwa 
(TE) = (TE)-1 + te(i-j) + te(i-j) . . . 
Dimana (TE)-1 = 0 
V(TE) = V(TE)-1 + V(te)i-j + V(te)i-j . . . 
Dimana V(TE)-1 = 0 
- Target Penyelesaian (TD/z) 
𝑫𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊 𝒛 =
𝑻(𝒅) −  𝑻𝑬
𝐒
 
III.     METODE PENELITIAN  
           LOKASI PENELITIAN  
Penelitian Tugas Akhir dilaksanakan di Proyek Pengadaan Jaringan 
Air Bersih Perumahan PNS Sindangkasih, Kelurahan Sindangkasih, 
Kecamatan Majalengka, Kabupaten Majalengka. Dengan 
kontraktor/penyedia jasa CV. PUTRA JAYA MANDIRI. 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 1.1 Lokasi Proyek pengadaan konstruksi jaringan air minum 
 
 
PENGUMPULAN DATA 
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam menganalisa 
proyek Konstruksi Jaringan Air Minum. Data-data ini diperlukan mulai dari 
analisa waktu pekerjaan. Berdasar fungsinya, data yang diperoleh dapat 
dibedakan menjadi dua : 
 
1. Data teknis 
Data teknis adalah data-data yang berhubungan langsung dengan 
analisa manajemen waktu seperti : Jadwal Waktu Pelaksanaan. 
2. Data non teknis 
Data non teknis adalah data yang bersifat sebagai penunjang untuk 
mempertimbangkan  
Data non teknis adalah data yang bersifat sebagai penunjang untuk 
mempertimbangkan analisa waktu pekerjaan.  Berdasarkan sifat data, 
maka dapat dibedakan menjadi 2 cara yaitu : 
a. Data Primer 
Adalah data-data yang diperoleh secara langsung dengan 
mengadakan survai dilapangan. Metode pengumpulan data 
tersebut dapat dilakukan dengan cara observasi, yaitu 
melakukan survey langsung ke lokasi. Data primer yang 
dimaksudkan dalam penyusunan laporan ini akan dilaksanakan 
jika dipandang perlu yaitu dapat berupa : 
 Jadwal Waktu Pelaksanaan 
 Data progres mingguan proyek 
b. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh dari beberapa instansi terkait. Data 
ini berguna sebagai dasar dalam menganalisa proyek Konstruksi 
Jaringan Air Minum. 
 
IV.      ANALISA DAN PEMBAHASAN  
       a. Teknik Pengumpulan Data  
 Pada bab ini disajikan jadwal pelaksanaan proyek Konstruksi 
Jaringan Air Minum. Data ini yang akan dijadikan bahan analisa pada 
penulisan Tugas Akhir ini. Adapun yang di analisa hanya pada pekerjaan 
pengadaan dan pemasangan pipa beserta accessories pada Reservoir 
kapasitas 150 m3. 
       b. Progres Mingguan Proyek 
          Data mingguan proyek adalah data yang melaporkan setiap kegiatan 
(kemajuan kegiatan) proyek dalam 1 minggu, data mingguan proyek 
Pekerjaan Reservoir Kapasitas 150 m3 ini terlampir. 
           Dari data progres mingguan yang akan di analisa hanya pada item 
pekerjaan no III, yaitu pekerjaan pengadaan dan pemasangan pipa & 
accessories. Karena dianggap memiliki keterlambatan yang signifikan. 
c. Bobot Pekerjaan Pengadaan dan Pemasangan Pipa & Accessories 
III. PEKERJAAN PENGADAAN DAN PEMASANGAN 
Hari Rencana 
Kegiatan 
  
Bobot 
Pekerjaan 
  
  
  PIPA & ACCESSORIES 
    
  A. Inlet   
       - Pipa GI dia. 150 mm 
21 Hari Kerja 
                 
1,91  
       - Bend all flange CI dia. 150 mm x 90' 
                 
0,38  
       - Gate valve all flange CI dia. 150 mm 
                 
0,79  
       - Dreaser zoint GI dia. 150 mm 
                 
0,06  
       - Flange socket PVC dia. 150 mm 
                 
0,18  
       - Flange steel GI dia. 150 mm 
                 
0,55  
       - Plat t - 3 mm   
                 
0,01  
       - Mur baud dia. 5/8 x 80 
                 
0,13  
       - Karet packing dia. 150 mm, t - 5 mm 
                 
0,04  
       - Pemasangan, pengelasan, pemotongan pipa dan 
                 
0,22  
         pengecatan pipa     
       - Thrust block 1 : 3 : 5 
                 
0,04  
  B. Outlet     
       - Pipa GI dia. 150 mm 
21 Hari Kerja 
                 
1,91  
       - Bend all flange CI dia. 150 mm x 90' 
                 
0,57  
       - Gate valve all flange CI dia. 150 mm 
                 
0,79  
       - Dreaser zoint GI dia. 150 mm 
                 
0,06  
       - Flange socket PVC dia. 150 mm 
                 
0,18  
       - Flange steel GI dia. 150 mm 
                 
0,55  
       - Plat t - 3 mm   
                 
0,04  
       - Mur baud dia. 5/8 x 80 
                 
0,17  
       - Karet packing dia. 150 mm, t - 5 mm 
                 
0,06  
       - Pemasangan, pengelasan, pemotongan pipa dan 
                 
0,22  
         pengecatan pipa     
       - Thrust block 1 : 3 : 5 
                 
0,04  
  C. Over Flow     
       - Pipa GI dia. 100 mm 
14 Hari Kerja 
                 
0,92  
       - Bend all flange CI dia. 100 mm x 90' 
                 
1,13  
       - Flange steel GI dia. 100 mm 
                 
0,28  
       - Plat t - 3 mm   
                 
0,02  
       - Mur baud dia. 5/8 x 80 
                 
0,03  
       - Karet packing dia. 100 mm, t - 5 mm 
                 
0,01  
       - Pemasangan, pengelasan, pemotongan pipa dan 
                 
0,19  
         pengecatan pipa     
  D. Penguras     
       - Pipa GI dia. 100 mm 
14 Hari Kerja 
                 
0,17  
       - Pipa PVC dia. 100 mm 
                 
0,23  
       - Bend all flange CI dia. 100 mm x 90' 
                 
0,24  
       - Gate valve all flange CI dia. 100 mm 
                 
0,48  
       - Dreaser zoint GI dia. 100 mm 
                 
0,06  
       - Flange socket PVC dia. 100 mm 
                 
0,11  
       - Flange steel GI dia. 100 mm 
                 
0,30  
       - Mur baud dia. 5/8 x 80 
                 
0,12  
       - Karet packing dia. 100 mm, t - 5 mm 
                 
0,03  
       - Pemasangan, pengelasan, pemotongan pipa dan 
                 
0,09  
         pengecatan pipa     
       - Thrust block 1 : 3 : 5 
                 
0,04  
  E. Kelengkapan Reservoir   
      - Plat manhole 80 x 80 cm 
28 Hari Kerja 
                 
0,19  
      - Plat manhole 80 x 100 cm 
                 
0,22  
      - Pipa vent dia. 75 mm 
                 
0,30  
      - Tangga monyet besi dia. 16 mm 
                 
0,22  
      - Water stop 3/25   
                 
0,86  
      - Pagar BRC t - 1,5 m 
                 
7,18  
      - Pintu pagar t - 1,5 m L - 1 m 
                 
1,30  
      - Kunci gembok   
                 
0,04  
      - Pengecatan pagar dan dinding Reservoir 
                 
0,52  
  
 
 
 
 
     
IV. PEKERJAAN LAIN – LAIN   
   Kebutuhan kelengkapan pembubuh kaporit 
7 Hari Kerja 
  
  -  Tangki Plastik 250 lt (Pembubuh Kaporit) 
                 
0,12  
  - Pipa PVC dia. 50 mm   
                 
0,15  
                    dia. 19 mm   
                 
0,01  
  - Bend socket spigot dia. 50 x 90' 
                 
0,06  
  - Brass gate valve dia. 50 mm 
                 
0,12  
                                dia. 19 mm 
                 
0,02  
  - Valve socket dia. 50 mm 
                 
0,04  
                          dia. 19 mm 
                 
0,00  
  - Corong dia. 19 mm   
                 
0,00  
  - Seal tape   
                 
0,01  
  - Lem PVC   
                 
0,02  
  Total Hari Kerja (Waktu Selesai Pekerjaan)   105 Hari Kerja   
 
Pada metode CPM terdapat dua buah perkiraan waktu dan biaya 
untuk setiap kegiatan yang terdapat dalam jaringan. Kedua perkiraan 
tersebut adalah perkiraan waktu penyelesaian dan biaya yang sifatnya 
normal (normal estomate) dan perkiraan waktu penyelesaian dan biaya yang 
sifatnya dpercepat (crash estimate). Dalam menentukan perkiraan waktu 
penyelesaian akan dikenal istilah jalur kritis, jalur yang memiliki 
rangkaian-rangkaian kegiatan dengan total jumlah waktu terlama dan 
waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
jalur kritis berisikan kegiatan-kegiatan kritis dari awal sampai akhir jalur.  
Seorang manajer proyek harus mampu mengidentifikasi jalur kritis 
dengan baik, sebab pda jalur ini terdapat kegiatan yang jika pelaksanaannya 
terlambat maka akan mengakibatkan keterlambatan seluruh proyek. Dalam 
sebuah jaringan kerja dapat saja terdiri dari beberapa jalur kritis.  
Estimasi kurun waktu kegiatan metode PERT (Program Evaluation 
and Review) memakai rentang waktu dan bukan satu kurun waktu yang 
relatif mudah dibayangkan. Rentang waktu ini menandai derajat 
ketidakpastian yang berkaitan dengan proses estimasi kurun waktu kegiatan. 
Berapa besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya angka yang 
diperkirakan untuk a (waktu optimistik atau dalam CPM adalah t) dan b 
(waktu pesimistik atau dalam CPM adalah LF). Pada PERT parameter yang 
menjelaskan masalah ini dikenal sebagai Deviasi Standar dan Varians.  
 
 
 
  
 
 
Gambar 5.1 Jaringan Kerja Pengadaan dan Pemasangan Pipa & 
Accessories 
MENGHITUNG KURUN WAKTU YANG DIHARAPKAN (te) 
Sebelum menggunakan rumus, hasil hitungan dari metode sebelumnya 
yaitu metode CPM ditabulasikan ke dalam tabel seperti dibawah ini : 
 Kegiatan  
Kurun waktu Paling mungkin  
 
Optimistik 
(a/t) 
Pesimistik 
(b/LF) 
(m/ES) 
 
(1-2) 21 21 0 
 
(2-3) 21 42 21 
 
(2-4) 14 35 21 
 
(3-5) 14 56 42 
 
(4-5) 28 63 35 
 
(5-6) 7 70 42 
 
Tabel 5.5 Tabulasi CPM ke PERT 
Setelah ditabulasikan ke dalam tabel, langkah selanjutnya adalah mencari te 
dengan menggunakan rumus : 
te = (a + 4m + b) (1/6) 
 Maka : te (1-2) = ( 21 + 4 (0) + 21 ) ( 1/6 ) = 7 
te (2-3) = ( 21 + 4 (21) + 42 ) ( 1/6 ) = 24,5 
te (2-4) = ( 14 + 4 (21) + 35 ) ( 1/6 ) = 22,1 
te (3-5) = ( 14 + 4 (42) + 56 ) ( 1/6 ) = 39,6 
te (4-5) = ( 28 + 4 (35) + 63 ) ( 1/6 ) = 38,5 
te (5-6) = ( 7 + 4 (42) + 70 ) ( 1/6 ) = 40,8 
 Kegiatan  
Kurun waktu 
Paling 
mungkin  Kurun waktu 
 
Optimistik 
(a/t) 
Pesimistik 
(b/LF) 
(m/ES) 
yang 
diharapkan 
(te) 
 
(1-2) 21 21 0 7 
 
(2-3) 21 42 21 24,5 
 
(2-4) 14 35 21 22,1 
 
(3-5) 14 56 42 39,6 
 
(4-5) 28 63 35 38,5 
 
(5-6) 7 70 42 40,8 
 
Tabel 5.6 Hasil Perhitungan (te) 
 Selanjutnya untuk menghitung Deviasi Standar (S) menggunakan 
rumus berikut : 
S = (1/6) (b-a) 
 Maka : S (1-2) = (1/6) (21-21) = 0 
S (2-3) = (1/6) (42-21) = 3,5 
S (2-4) = (1/6) (35-14) = 3,5 
S (3-5) = (1/6) (56-14) = 7 
S (4-5) = (1/6) (63-28) = 5,8 
S (5-6) = (1/6) (70-7)  = 10,5 
Selanjutnya untuk menghitung Varians Kegiatan (V(te)=S2) menggunakan 
rumus berikut : 
V(te) = S2 
 Maka :  V (1-2) = 02 = 0  
V (2-3) =  3,52 = 12,2 
V (2-4) = 3,52 = 12,2 
V (3-5) =   72 = 49 
V (4-5) =   5,82 = 33,6 
V (5-6) =  10,52 = 65.5 
 Dari perhitungan terdahulu maka jalur kritis adalah (1-2) – (2-3) – 
(2-4) (3-5) – (4-5) dengan total waktu (Varians Peristiwa) : 
(TE) = (TE)-1 + te(i-j) + te(i-j) . . . 
Dimana (TE)-1 = 0 
V(TE) = V(TE)-1 + V(te)i-j + V(te)i-j . . . 
Dimana V(TE)-1 = 0 
 Maka : (TE) = (TE)-1 + te(1-2) + te (2-3) + te (2-4) + te (3-5) + 
te(4-5)  
   = 0 + 7 + 24,5 + 22,1 + 39,6 + 38,5 
   = 131,7 
  V(TE) = V(TE)-1 + V(te)1-2 + V(te) 2-3 + V(te) 2-4 + V(te) 
3-5 +        V(te) 4-5    
= 0 + 0 + 12,2 + 12,2 + 49 + 33,6 
   = 107 
Dengan total varians V(TE) = 86.7 maka deviasi standar S = √107 = 10,34 
maka Deviasi z atau target jadwal penyelesaian : 
 
𝑫𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊 𝒛 =
𝑻(𝒅) −  𝑻𝑬
𝐒
 
Dihitung z :  
𝒛 =
𝑻(𝒅) −  𝑻𝑬
𝐒
=  
𝟏𝟎𝟓 −  𝟏𝟑𝟏, 𝟕
𝟏𝟎, 𝟑𝟒
=
−𝟐𝟔, 𝟕
𝟏𝟎, 𝟑𝟒
=  −𝟐, 𝟓𝟖 
Dengan angka z = - 2,58 (melihat dari tabel distribusi (terlampir)) 
diperoleh angka “probabilitas“ sebesar 0.004. Hal ini berarti kemungkinan 
(probability) proyek selesai pada target 105 hari hanya sebesar 0,4 % dari 
total bobot pekerjaan Reservoir kapasitas 150 m3 yaitu30%. 
 
 
V.        KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa dengan metode CPM dan PERT yang 
penulis lakukan, disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
 
1. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara waktu 
penyelesaian proyek yang telah ditentukan dengan waktu yang 
dianalisa oleh metode CPM, yaitu waktu pelaksanaan yang belum 
dianalisa adalah 105 hari, sedangkan setelah dianalisa proyek 
memerlukan waktu 70 hari. 
2. Terdapat satu jalur kritis pada proyek tersebut dengan lima kegiatan 
yaitu pada pekerjaan Inlet (1-2), Outlet (2-3), Overflow (2-4), 
Penguras (3-5), dan Pekerjaan Kelengkapan Reservoir (4-5). Seperti 
terlampir pada halaman 47. 
3. Kemungkinan (probability) Pengadaan dan Pemasangan Pipa & 
Accessories ini selesai dalam 105 hari hanya 0,4 % dari total bobot 
pekerjaan Reservoir kapasitas 150 m3 yaitu 30%. 
4. Terjadinya keterlambatan dalam pekerjaan Pengadaan dan 
Pemasangan Pipa & Accessories pada Reservoir kapasitas 150 m3, 
yang ditandai dengan addendum dan keterlambatan pengadaan 
material (terlampir). 
VI.     REVERENSI  
Dipohusodo, Istimawan. (1996). Manajemen Proyek dan Konstruksi. Jilid 1. 
Kanisius. 
Yogyakarta. 
Dipohusodo, Istimawan. (1996). Manajemen Proyek dan Konstruksi. Jilid 2. 
Kanisius. 
Yogyakarta. 
Prabowo, Budiman. (1999). Keterlambatan Waktu Pelaksanaan Proyek 
Klasifikasi dan Peringkat dari Penyebab-Penyebabnya. Dimensi Teknik 
Sipil Vol. 1 
Soeharto, Imam. (1995). Manajemen Proyek dari Konseptual Sampai 
Operasional.Erlangga. Jakarta 
Soehendradjati, RJB. (1987). Diktat Kuliah : ”Manajemen Konstruksi”.  
Jurusan Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Gajah Mada. 
Yogyakarta. 
Sugiyono (2008). Statistik Nonparametris. CV Alfabeta, Bandung. 
Mangintung, D. M. (2005) “ Manajemen Konstruksi, Definisi, Konsep dan 
Taxonomi.”  
 
